BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu fenomena yang sangat menarik dalam hubungan internasional pada
dua abad terakhir ini adalah arus perjalanan manusia di seluruh dupia yang
| meningkat pesat sebagai akibat dari peningkatan perjalanan antar negara. Salah
satu perjalanan antar negara itu adalah dengan tujuan pariwisata. Pariwisata
‘menjadi salah satu sektor yang diandalkan oleh suatu negara f‘:alrmasuk Indo'.'nesia
untuk meraih devisa karena dinilai paling efektif untuk membangkitkan
pengetahuan yang lebih baik mengenai suatu negara, masyarakat, daﬁnb{ﬁ'daya.
Selain itu sektor ini memungkinkan peluang investasi asing dan terbukanya
lapangan kerja.

Ledakan transnasional global dengan pariwisata sebagai salah satu icon
didalamnya tidak bisa dipungkiri lagi mampu mendongkrak devisa negara-negara
di dunia ini. Pariwisata mampu menjadi salah satu sektor andalan negara dalam
upaya mendongkrak devisa negara. Pariwisata juga bisa diandalkan untuk jangka
panjang. Sebagai the smokeles industri, pariwisata dapat menciptakan
kemakmuran melalui kesempatan kerja yang relatif besar. Selain itu pariwisata
sebagai suatu industri tidak hanya sebagai sumber devisa bagi negara, tetapi juga

sebagai faktor yang menentukan lokasi industri dan sangat membantu
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Adanya kerjasama antara pemerintah Indonesia dengan negara luar dalam
bidang pariwisata seperti ini berupa undangan untuk ikut berpartisipasi serta
menyaksikan secara langsung bagaimana kondisi pariwisata Indonesia yang dalam
hal ini diwakili oleh propinsi Lampung melalui even Festival Krakatau, adalah
merupakan salah satu sarana kepentingan nasional bangsa Indonesia. Hal ini dapat
dipahami, karena politik [uar negeri Indonesia tidak luput dari kepentingan
nasional suatu bangsa, karena Kkepentingan nasional yang tetap adalah
kesejahteraan rakyat dan keamanan bangsa Indonesia termasuk menjaga persatuan
dan kesatuan bangsa.' Oleh karena itu butuh suatu kerjasama yang baik antar
kedua negara atau lebih agar sikap, pandangan, pendapat, dan tingkah laku dari
negara lain yang selama ini mencitrakan negatif dapat diubah, dan membuktikan
bahwa Indonesia sudah dalam kondisi aman dan nyaman untuk dikunjungi oleh
wisatawan mancanegara.

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan keanekaragaman
kebudayaan, hal ini merupakan daya tarik tersendiri bagi turis luar negeri.
Sehingga pariwisata Indonesia merupakan prospek yang amat menjanjikan
keuntungan dalam peningkatan devisa negara yang sekaligus dapat meningkatkan
hubungan antar negara dan nantinya dapat mengangkat kembali citra Indonesia di
dalam pergaulan internasional. Sektor pariwisata memang merupakan industri
global yang khas yang berbeda dengan dengan banyak industri global lainnya,
karena pariwisata adalah industri yang tak mengenal akhir. Maka tantangan bagi

setiap upaya pengembangan industi pariwisata adalah penyesuaian yang terus




menerus pada iklim ekonomi bisnis baru, tren baru para wisatawan, serta
perkembangan sosio-politik baru.

Penurunan minat wisata ke Indonesia mulai dirasakan pada tahun 1998,
disebabkan adanya ketidakseimbangan sosial politik dengan dampak Kkrisis
ekonomi sesudahnya. Disaat kondisi mulai membaik muncul isu baru yang
kemudian berkembang saat ini yaitu terorisme. Pada tragedi 11 september 2001 di
Amerika Serikat (AS) aksi teroris terhadap menara kembar di World Trade Center
menimbulkan akibat buruk terhadap pariwisata, termasuk Indonesia. Dimana
kemudian Amerika menuduh tindakan tersebut dilakukan oleh Osama bin Laden
yang terkait dengan jaringan terorisme internasional, dengan begitu Amerika
berniat untuk berperang melawan Afganistan untuk memberantas jaringan Al-
Qaida yang ada di Afganistan. Hal ini tentu saja telah memberi dampak negatif
pada pertumbuhan ekonomi dunia, tidak terkecuali pariwisata, termasuk
Indonesia®. Karena setelah kejadian tersebut masyarakat dunia (terutama AS,
Eropa, Jepang, Canada) seakan trauma dan dilanda terorism phobia.® Indonesia
yang sebagian besar penduduknya beragama Islam membuat ketakutan orang-
orang barat untuk berkunjung.

Yang membuat kondisi pariwisata Indonesia bertambah buruk adalah
terjadinya peritiwa ledakan bom di pulau Bali tepatnya dikawasan Legian dan
Renon (di Paddy’s Café dan Sari Club) pada tangal 12 oktober 2002 yang
menimbulkan banyak korban jiwa diantaranya warga negara Australia dan

Inggris.

2 Kompas, “Pariwisata untuk perdamaian”, 21 desember 2001, hal. 20.
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Teror ini merupakan pukulan telak bagi pariwisata Indonesia karena Bali
tidak saja merupakan barometer keamanan nasional yang dapat membuktikan
pada dunia bahwa masih ada kawasan nyaman untuk dikunjungi. Lebih dari itu,
Bali adalah simbol bisnis dan kebanggaan dunia pariwisata Indonesia. Pada masa-
masa sulit akibat krisis ekonomi, sektor pariwisata terutama Bali, menjadi satu-
satunya andalan pemerintah, ujung tombak perolehan devisa dan penerimaan
pembangunan.

Dampak peristiwa bom Bali terhadap pariwisata terasa sekali. Tidak hanya
dirasakan di tempat kejadian, tetapi juga diseluruh daerah di Indonesia yang
menjadi fourism destination (daerah tujuan wisata). Dan otomatis pemasukan
devisa negara dari sektor wisata jelas menurun.

Akibatnya, keterpurukan dialami Indonesia dalam hal pariwisata, karena
muncul travel warning® dari beberapa negara dan Indonesia termasuk didalam
negara yang mendapat “Black List” tersebut. Travel warning ini muncul sebagai
bentuk perlindungan negara terhadap warga negaranya. Karena keamanan
wisatawan tidak terjamin dengan adanya peristiwa yang dianggap membahayakan
keselamatan wisatawan yang melakukan kunjungan ke suatu daerah tujuan wisata.

Peristiwa-peristiwa diatas tentu saja menyisakan citra buruk pariwisata
Indonesia dimata Internasional. Antisipasi yang dilakukan pemerintah Indonesia
adalah dengan melakukan promosi di bidang kebudayaan. Salah satu usaha yang
baru-baru ini dilakukan adalah pelaksanaan Festival Krakatau 2007 di Lampung

yang dilaksanakan pada tanggal 25-30 Agustus 2007. Festival ini berskala

4 Trave! Warning adalah istilah pariwisata untuk menyatakan larangan melakukan perjalanan ke

PR A | L LTI

e M mams M



internasional karena hadimya peserta dari manca negara, seperti Saudi Arabia,
Myanmar, Palestina,dil.

Penyelenggaraan Festival Krakatau 2007 ini dimaksudkan sebagai salah
satu upaya promosi kepariwisataan pemerintah Propinsi Lampung, untuk
menunjukan kepada para pencinta wisata dunia bahwa Lampung memiliki obyek
wisata yang menarik untuk dikunjungi, seperti Taman Nasional Way Kambas di
Lampung Timur, berancka ragam pantai pasir putih dengan pemandangannya
yang indah, potensi wisata di sekitar kawasan Anak Gunung Krakatau di Selat
Sunda (Lampung Selatan),dll, Semuanya itu dapat dikunjungi secara fangsung dan
dikemas dalam satu pagelaran besar bernama Festival Krakatau.

Momentum Festival Krakatau 2007 ini amat strategis mengingat situasi
Politik dan Ekonomi Nasional yang belum sepenuhnya normal. Festival ini
merupakan perhelatan besar bagi pelaku pariwisata, yang tidak hanya pelaku
pariwisata 3ari Asia saja akan tetapi hampir dari selurub dunia. Festival Krakatau
2007 ini dapat membuka jalan bagi peningkatan kembali kegiatan pariwisata,
khususnya minat turis ke Indonesia.

Oleh karena itu event ini adalah salah satu peluang bagi Indonesia untuk
menunjukan secara langsung kondisi Indonesia dalam hal ini diwakili oleh
propinsi Lampung yang dapat menjadi salah satu destinasi wisata dunia kepada
para pelaku bisnis dan masyarakat internasional, serta untuk membuktikan dan
meyakinkan bahwa Indonesia masih merupakan destinasi yang aman dan nyaman
untuk dikunjungi melalui perwakilan negara sahabat dan media asing yang berada

di Indonesia.




Atas dasar pemahaman akan arti pariwisata dan pentingnya pembangunan
pariwisata, pemerintah dengan amanat rakyat melalui ketetapan MPR
mempertegas makna dan manfaat pembangunan pariwisata Indonesia dengan
arahan, tujuan, dan kebijaksanaan sebagaimana tertuang dalam GBHN tahun 1988
yang berbunyi sebagai berikut :

“Pembangunan kepariwisataan dilanjutkan dan ditingkatkan dengan
mengembangkan dan mendayagunakan sumber potensi kepariwisataan nasional
menjadi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan untuk memperbesar penerimaan
devisa Negara, memperluas dam meratakan kesempatan berusaha dan lapangan
kerja terutama bagi masyarakat setempat, mendorong pembangunan daerah,
memperkenalkan alam dan nilai budaya bangsa. Dalam pembangunan
kepariwisataan tetap dijaga terpeliharanya kepribadian bangsa dan kelestarian
serta secara menyeluruh dan terpadu dengan sektor-sektor pembangunan lainnya
serta antara berbagai usaha kepariwisataan yang kecil, menengah, dan besar agar
dapat saling menunjang satu dengan yang lainnya.’

Pembangunan sektor pariwisata merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari pembangunan nasional yang terkait dengan pembangunan sektor-sektor
lainnya. Oleh karena itu, keberhasilan pariwisata turut menentukan keberhasilan
pembangunan nasional. Tujuan pemerintah untuk meningkatkan pembangunan
dalam bidang kepariwisataan nasional untuk memperbesar penerimaan devisa,
memperluas kesempatan dan lapangan pekerjaan, lapangan usaha, juga untuk
mendorong dan memperkenalkan alam dan nilai budaya dacrah pada khususnya
dan Indonesia pada umumnya.’

Dari berbagai permasalahan diatas, schingga penulis tertarik untuk

mengambil tema “Strategi Pemerintah Propinsi Lampung Dalam Meningkatkan

3 Partw:sara dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan Sosial-Ekonomi Masyarakat Lombok Barat,
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Citra Pariwisata Indonesia Melalui Festival Krakatau 2007”_dalam penulisan

skripst ini,

B. Pokok Permasalahan

Dengan melihat latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan
permasalahan pokok sebagai berikut, “Bagaimana Strategi Pemerintah Propinsi
Lampung Dalam Meningkatkan Citra Pariwisata Indonesia Melalui Festival

Krakatau 20077”.

C. Kerangka Teori dan Konsep

Dalam kehidupan pariwisata internasional yang menyangkut kepentingan
suatu negara, sangat dibutuhkan suatu citra yang baik agar wisatawan
mancanegara dapat berkunjung ke negara tersebut dengan rasa aman dan nyaman.
Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan keanekaragaman kebudayaan,
hal ini merupakan daya tarik tersendiri bagi turis luar negeri. Sehingga pariwisata
Indonesia merupakan prospck yang amat menjanjikan keuntungan dalam
peningkatan devisa negara yang sekaligus dapat meningkatkan hubungan antar
negara dan nantinya dapat mengangkat kembali citra Indonesia di dalam
pergaulan internasional. Dan untuk mengangkat nama pariwisata Indonesia
menjadi Iebih baik, pemerintah Indonesia tentu saja mempunyai strategi dalam

upaya pemulihan citra fersebut, yang nantinya diharapkan wisatawan
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Oleh karena itu untuk menjelaskan permasalahan yang ada, maka penulis
menggunakan teori Persepsi dan teori Strategi, juga konsep Pariwisata
Internasional dalam skripsi ini. Yang diharapkan dapat digunakan sebagai

kerangka dasar pemikiran untuk mengupas permasalahan yang ada.

1. Teori Persepsi dan Teori strategi
Menurut Ole R. Holsti, persepsi adalah :

Perilaku suatu negara tergantung pada cara pandang negara itu terhadap
suatu obyek atau situasi. Persepsi ini selain mengandung nilai-nilai yang menjadi
standar seseorang dalam mengartikan situasi yang dihadapinya, apakah situasi itu
baik atau buruk, merupakan ancaman atau bukan dan lain-lain, juga mengandung
keyakinan tentang suatu hal yang dianggap benar, meskipun kebenaran tersebut
tidak dapat dibuktikan kebenarannya.’

Menurut Kenneth Boulding, sebenarnya kita bereaksi terhadap citra kita
tentang dunia. Sedangkan dunia nyata dan persepsi kita tentang dunia nyata itu
mungkin berbeda.

Kita harus mengakui bahwa orang-orang yang menentukan kebijaksanaan.
dan tindakan negara-negara tidak melakukan tanggapan terhadap fakta-fakta
situasi yang “obyektif”, tetapi “citra” mereka tentang situasi itu. Yang menentukan
perilaku kita adalah persepsi kita tentang dunia.®

Walaupun mungkin salah persepsi itu memainkan peran dalam
menentukan perilaku suatu negara. Thomas Franck dan Edward Weisband, yang
menekankan pentingnya citra juga berpendapat bahwa “cara dua Negara saling
melihat satu sama lain sering menentukan cara mereka berinteraksi”. ”Suatu pola

kerjasama yang sistematik tidak mungkin berkembang diantara Negara-negara

7 Ole R.Holsti, Internasional Politik A Frame Work For Analysis (Third Edition Pretice Hall, Mc
Engel Wood Cliffs), New Jersey, 1997, hal. 367.
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yang masing-masing menganggap lawan scbagai jahat, agresif dan tidak
bermoral”.’

Jadi orang melakukan tindakan berdasarkan apa yang mereka “ketahui”
terhadap tanggapan seseorang mengenai situasi tergantung bagaimana ia
mendefinisikan situasi 1tu. Perbedaan dalam perilaku manusia berkaitan dengan
perbedaan dalam cara orang memandang “kenyataan”.

Disamping itu, suatu hal yang terkait erat dengan persepsi adalah citra
yvang menjadi pegangan seseorang atau sekelompok orang. Citra ini merupakan
produk pesan-pesan yang diterima di masa lampau akan tetapi bukan sekedar
akumulasi pesan biasa, melainkan seperangkat kapital informasi yang dapat
berstruktur. '’

Hubungan antara citra persepsi dan perilaku dapat dijabarkan sebagai
berikut : pertama, bahwa ada semacam stimulasi yang muncul dari sebuah situasi
atau keadaan. Kedua, muncul upaya mempersepsikan stimulasi tadi, ini adalah
proses menyeleksi, menata, dan menilai informasi yang masuk. Dan ketiga,
muncul upaya menafsirkan stimulasi yang telah dipersepsi tersebut sehingga
muncul sebuah perilaku tertentu sebagai reaksi terhadap stimulasi tadi, jika citra
yang dipegangnya negatif, begitu pula sebaliknya. Namun ini tidak berarti
konstan, perubahan suatu citra atau persepsi mungkin saja terjadi karena pada

dasarnya citra itu bersifat dinamis, tidak permanen.'!

® Ibid bal. 19-20

19 Herbert Kelman, dikutip dari James E. Dougherty dan Robert Pflazgraft Jr, Contending Theories
O‘f International, J.B Lipincott Company, New York, hal. 224,
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Teori persepsi membedakan tiga komponen persepsi, yaitu : nilai,
keyakinan, dan pengetahuan (fakta). Nilai adalah preferensi terhadap pernyataan
realitas tertentu dibanding realitas lainnya. Nilai memberikan harga relatif kepada
objek dan kondisi. Keyakinan adalah benar, terbukti, atau telah diketahui.
Keyakinan sering didasarkan pada penerimaan informasi yang sebelumnya dari
lingkungan, meskipun hal itu tidak sama dengan data sendiri. Ini adalah suatu
pernyataan analitis yang menghubungkan satuan-satuan data kedalam suatu pola
“yang teruji”. Sedangkan pengetahuan bersumber dari data atan informasi yang:
diterima dari lingkungan. Pengetahuan adalah unsur kunci dalam pembentukan
dan perubahan sistem perseptual. Konsep perubahan persepsi nasional mengacu
pada pengetahuan baru merombak keyakinan dan nilai, dengan cara mengenalkan
informasi baru,'

Persepst tersebut dibangun berdasarkan rangkaian data dan analisa-analisa
kesejahteraan (historis), yang kemudian ditunjang oleh fakta. Fakta didefinisikan
secara subjektif dan pada dasarnya merupakan suatu fenomena persepsi. Persepsi
tidak dapat dibenarkan bila berlawanan dengan fakta, jika fakta itu sendiri
merupakan persepsi. Hal ini selanjutnya tidak memerlukan pembenaran lebih
Jjauh, karena para pembuat keputusan menganggap pihak lainnya sebagai tidak
jujur.

Para pembuat keputusan dipengaruhi oleh berbagai proses psikologi yang

mempengaruhi persepsi itu, misalnya untuk merasionalisasikan tindakan, untuk

' Wolter S. Jones, Logika Hubungan Internasional I, Gramedia, Jakarta, 1992, hal, 276-277.

10




mempertahankan pendapat sendiri, untuk mengurangi kecemasan, dan lain
sebagainya.

Bruce Russet dan Harvey Starr menjelaskan bahwa pada awalnya nilai dan
keyakinan seseorang, membantunya menetapkan arah perhatiannya, yaitu
menentukan apa stimulusnya, yang dilihat dan diperhatikan. Kemudian
berdasarkan sikap dan citra yang telah diyakini selama ini, stimulus itu
diinterpretasikan. Citra berfungsi sebagai saringan. Setiap orang, hanya
memperhatikan sebagian saja dari dunia sekitarnya, dan setiap orang memiliki
serangkain mitra yang berbeda-beda untuk menginterpretasikan informasi yang
masuk. Persepsi yang didasarkan pada citra yang sudah ada sebelumnya adalah
proses seleksi. System keyakinan adalah sekumpulan keyakinan, citra, atau model
tentang dunia yang diyakini seseorang. '

Menurut Holsti, sistem keyakinan terdiri dari serangkaian citra yang
membentuk keseluruhan kerangka acuan atau sudut pandang seseorang. Citra-citra
itu meliputi realitas masa lalu, masa kini, dan realitas yang diharapkan di masa

depan, dan preferensi nilai tentang apa yang seharusnya terjadi.'*

Sedangkan pengertian Strategi, Menurut Christiance adalah :

“Pola-pola berbagai tujuan serta kebijaksanaan dasar dan rencana-rencana
untuk mencapai tujuan tersebut dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas apa
yang sedang dan akan dilaksakan oleh organisasi.'®

13 Ole R. Holsti, The Belief System And National Images : A Case Study, Dikutip Dalam Bruce
Russet dan Harvey Starr, World Politics, New York, 1985, hal. 304.

" Ole R. Holsti, dikutip dalam Mochtar Masoed, Teori dan Metodologi Hubungan Internasional,
Pusat Antar Universitas Studi Sosial UGM, Yogyakarta, 1988, hal, 21-22.
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Definisi lain dari strategi adalah pola fundamental dari tujuan-tujuan
sekarang dan yang terencana, penyebaran sumber daya, dan interaksi dari sebuah
organisasi dengan pasar, pesaing, dan faktor-faktor lingkungan lainnya.'®

Strategi menjabarkan cara untuk mencapai suatu sasaran yang telah
ditetapkan yang berkaitan dengan tujuan yang akan dicapai dengan strategi yang
baik. Maka strategi dapat didefinisikan sebagai “suatu rencana yang diutamakan
untuk mencapai tujuan perusahaan”, Pada dasarnya tujuan dari setiap perusahaan
adalah sama yaity memperoleh keuntungan, akan tetapi strategi yang digunakan
untuk memperoleh tujuan tersebut berbeda antara perusahaan yang satu dengan
yang lainnya. Jadi strategi dibuat berdasarkan tujuan yang ingin dicapai.!”

Apabila kita aplikasikan dua teori in kedalam permasalahan tentang
pariwisata Indonesia yang menimbulkan citra negatif, dimana dapat dilihat dari
luasnya pemberitaan media massa di mancanegara. Dimulai dari kerusuhan yang
terjadi di daerah-daerah, krisis moneter, sampai isu terorisme pada terjadinya bom
Bali, maka svatu perspektif negatif terhadap Indonesia sedang kuat terbentuk di
publik Mancanegara, sehingga mereka membatalkan atau paling tidak menunda
perjalanannya ke Indonesia. Jadi, orang melakukan tindakan berdasarkan apa yang
mereka ‘ketahui”. Tanggapan seseorang pada situasi itu tergantung pada
bagaimana ia mendefinisikan persepsi itu. Misalnya persepsi wisatawan
mancanegara terhadap situasi keamanan yang akan mengganggu stabilitas
perjalanannya selama berkunjung ke negara tertentu akan otomatis menurunkan

tingkat presentase kunjungan wisatawan ke negara tersebut. Apalagi negara asal

' Henry Simamora, Marketing Strategi, LP3ES, Jakarta, 1992, hal. 201.
7 Basu Swastha, Azas-azas Marketing, Raja Grafindo Persadal990, hal. 67.
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mereka juga mengeluarkan peringatan untuk tidak berkunjung (Travel Warning)
sampai batas waktu yang tidak ditentukan. Hal ini tentu saja menambah ketakutan

wisatawan tersebut untuk melakukan kunjungan.

Oleh karena itu, Pemerintah Daerah (Pemda) dan masyarakat setempat pun
bertanggungjawab untuk memberikan kemudahan dan rasa aman bagi wisatawan
dalam memperoleh pengetahuan dan pengalaman baik agar perjalanan wisata
dapat ia nikmati. Artinya, jika wisatawan telah setuju untuk membayar mahal
untuk dapat menikmati obyek wisata tertentu, maka Pemda dan masyarakat
setempat perlu memberikan "respons” yang mendukung rasa aman maupun
ketenangan yang diperlukan wisatawan untuk dapat menikmati obyek-obyek
wisata yang tersedia. Hal ini termasuk lingkungan yang bersih, aman, serta
kualitas unggul dari obyck wisata dan atraksi budaya yang disajikan. Melalui cara
itu, citra negara dapat ditingkatkan, dan kesan baik bangsa lain terhadap bangsa

kita dapat ditumbuhkembangkan.

Dan untuk lebih meyakinkan citra masyarakat internasional bahwa kondisi
pariwisata Indonesia sudah membaik, juga diperlukan suatu strategi yang dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada. Dengan tujuan untuk lebih
memperkenalkan dan menyebarluaskan potensi pariwisata Lampung dengan
obyek-obyek unggulan antara lain : Way Kambas, Krakatau, Danau Ranau,dsb.
Oleh karena itu untuk menunjang dan tercapainya hasil yang baik maka strategi
yang diambil oleh pemerintah adalah dengan menggelar even-even pariwisata,

misalnya saja dengan diadakannya Festival Krakatau 2007 di Lampung yang
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Lampung Nomor : G/126/Diparda/1993 tentang penetapan Festival Krakatau
sebagai Kegiatan Tetap Kepariwisataan Daerah Lampung dan SK Gubernur
Lampung Nomor : G/290/I11.18/HK/2007 tentang penyelenggaraan Festival
Krakatau ke XVII tahun 2007. Demi tersukseskannya even ini, Pemerintah
Daerah Lampung melakukan pembenahan dan juga mengadakan kerjasama
dengan para pelaku bisnis pariwisata. Misalnya, dalam pemberian izin operasional
pada berbagai sarana pembangunan sarana-sarana pariwisata yang baru.
Pemberian izin usaha biro perjalanan wisata dan hotel harus diupayakan untuk
bisa meningkatkan kerjasama antara jenis-jenis usaha pariwisata itu sebagai suatu
kekuatan bersama (yang bersinergi) dalam membantu memperkenalkan Lampung
serta membangun pariwisata Indonesia agar mampu menjadi tuan di negerinya

sendiri.

Lebih lanjut, strategi kepariwisataan dapat dihubungkan dengan konsep

pariwisata internasional seperti berikut ini :

2. Konsep Pariwisata Internasional

Berbicara mengenai konsep pariwisata internasional, pada dasarnya
memiliki svatu arti yang luas didalam mengartikan secara pasti apa yang
dimaksud dengan pariwisata internasional. Pada intinya arti dari pariwisata
internasional diambil dari kata pariwisata. Istilah pariwisata berhubungan erat
dengan pengertian perjalanan wisata dengan tujuan apapun.'® Hanya saja apabila

dikaitkan dengan pariwisata Internasional merupakan suatu kegiatan perjalanan
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wisata dari satu dacrah ke daerah lain di dalam negara yang sama atau perjalanan
wisata dari negara yang satu ke negara yang lain.

Dengan adanya konsep pariwisata internasional dimana setiap orang
dipermudah di dalam melakukan perjalanan wisata ke negara lain tanpa adanya
batasan-batasan, maka pada tahun 1963 PBB mengadakan konferensi yang
membahas mengenai perjalanan dan tourisme internasional di Roma (United
Nations Conference Of Internasional Trvel and Tourism) yang memformulasikan
bahwa :

“Perjalanan wisata adalah mereka yang melakukan perjalanan lebih dari 24jam
dengan tujuan : pertama, criteria (recreation, holiday, headlth, study, religion and
sport), kedua : business, family, mission and metting,

Tetapi menurut International Union Of Offisial Travel Organization
(IUOTO) yang diadakan oleh Pasific Area Torism Association yang diadakan
pada tahun 1963 menetapkan batasan tentang pariwisata internasional, yakni :

“geseorang atau lebih yang melakukan perjalanan ke luar negeri dengan tujuan

atau kepentingan apapun kecuali untuk mencari upah atau pekerjaan®.’?

Daerah pariwisata internasional diartikan sebagai wilayah yang
menawarkan keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian wilayah baik dari
segi kehidupan budayanya, adat istiadat, struktur tata ruang serta mempunyai
potensi untuk dikembangkan dengan berbagai komponen kepariwisataan,

misalnya atraksi budaya, akomodasi, cinderamata, dan kebutuhan lainnya.®®

"E Ibid, hal. 65.
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Unsur-unsur atau kriteria sebagai daerah wisata internasional adalah®’

1.

2.

Fasilitas hotel berbintang V, 1V, III, 11, dan 1.

Bandar Udara Internasional yang panjang landasannya minimal 2600
M, sehingga bisa didarati pesawat B 747-400.

Dinas Keimigrasian untuk mengurusi surat-surat dalam melakukan
perjalanan lintas Negara.

Alat-alat transportasi.

Pusat-pusat Perbelanjaan

Restaurant.

Biro perjalanan serta fasilitas penunjang lainnya.

Dengan demikian konsep pariwisata internasional memiliki arti yang luas

yang tidak bisa dijelaskan secara tepat, karena didalam bidang kepariwisataan

dibutuhkan penyebarluasan berbagai pengertian yang berhubungan dengan segala

macam atau bentuk peristilahan yang sering digunakan dalam dunia

kepariwisataan termasuk pariwisata internasional. Hal ini mengingat bidang

pariwisata mempunyai peranan penting dalam perekonomian kita sebagai salah

satu penyumbang devisa yang besar bagi negara. Akan tetapi jika dilihat dari

beberapa uraian-uraian singkat diatas setidak-tidaknya kita dapat menyimpulkan

bahwa pariwisata internasional memiliki 4(empat) unsur penting, yaitu :




(1) Dari manusia itu sendiri yang melakukan perjalanannya untuk memenuhi
hasrat keinginan untuk mengetahui sesuatu yang dianggapnya baru
sehingga ia mendapatkan kenikmatan didalam hidupnya.

(2) Adanya dorongan untuk melakukan suatu perjalanan untuk segala
kepentingan atau tujuan.

(3) Adanya batasan waktu berkunjung bagi para wisatawan dan pengunjung.

(4) Pejabat pemerintah dan orang-orang militer beserta keluarganya yang
dikirim ke svatu negara lain hendaknya jangan dimasukkan dalam
kategori ini, tetapi apabila mereka melakukan perjalanan ke negara lain,

maka hal ini dapat digolongkan sebagai wisatawan.

Dengan melihat syarat-syarat pariwisata internasional dan empat unsur-
pentingnya maka pengembangan dan promosikan obyek-obyek wisata yang ada,
menjadi asct yang sangat bernilai, yang nantinya akan tercipta keinginan dari
masyarakat internasional untuk melakukan kunjungan wisata ke Lampung. Pemda
menganggarkan Dana APBD sebesar Rp. 48.000.000,- agar dapat
menyelenggarakan penyuluhan dan pelatihan guna terciptanya pelayanan yang
prima di bidang investasi, kebudayaan dan pariwisata agar SDM dalam industri
pariwisata menjadi lebih professional sehingga akan pula terjadi peningkatan
pelayanan dan mutu produk investasi, kebudayaan dan pariwisata yang

berkualitas.??




Akan tetapi usaha pengembangan pariwisata Indonesia juga harus seiring
sejalan dengan upaya memperkokoh kepribadian nasional Indonesia. Maka insan
pariwisata perlu menjaga untuk tidak memperjualbelikan unsur-unsur
seni-budaya yang akhir-akhir ini sering terjadi, sehingga mematikan keunikan dan
mendorong degradasi dari mutu seni-budaya itu sendiri. Dengan kata lain,
unsur-unsur kebudayaan lokal, terutama kesenian lokal sebagai daya tarik wisata,
tak seharusnya diperjualbelikan secara "murah" untuk sekedar memenuhi selera
sesaat dari para wisatawan. Sebaliknya hal itu perlu dilihat dari segi jangka
panjangnya, yakni bahwa kekhasan budaya lokal itu justru merupakan modal
dasar jangka panjang untuk memberi bukti bahwa semboyan budaya Indonesia,
"Bhinneka Tunggal Ika" akan selalu dan tetap dipertahankan sampai kapanpun.
Seni-budaya lokal yang khas itu bahkan perlu dimatangkan melalui proses
improvisasi dan pengayaan, agar tetap akan menjadi daya tarik bagi para
wisatawan, yang pasti juga akan makin menuntut kualitas akibat tajamnya

persaingan internasional khususnya di bidang pariwisata.

D. Hipotesa

Berdasarkan latar belakang masalah dari pokok permasalahan yang
kemudian didekatkan dengan kerangka dasar pemikiran yang digunakan, Strategi
yang digunakan oleh Pemerintah Propinsi Lampung dalam mengembangkan
pariwisata berskala internasional melalui Festival Krakatau 2007, adalah berupaya

untuk memenuhi syarat-syarat agar Lampung menjadi daerah pariwisata
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. Memperbaiki dan melengkapi sarana dan prasarana yang menunjang

segala bentuk kegiatan pariwisata Internasional.

Melakukan kerjasama dengan pihak-pihak yang berkaitan dalam
pariwisata, baik di dalam negeri maupun di luar negeri.

Meningkatkan promosi ke luar negeri dalam mengembangkan wisata yang

ada sebagai daerah tujuan wisata (DTW) Internasional

E. Metode Penulisan

1.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan penelitian dengan cara :
Studi instansi atau data primer

Teknik pengumpulan data dengan mencari data dari instansi yang
diperoleh melalui wawancara dengan pihak — pihak yang terkait dalam
penelitian dan pengamatan langsung ke obyek wisata. Diantaranya dari

Dinas Promosi Investasi, Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Lampung.

Studi pustaka atau data sekunder

Teknik pengumpulan data yang diperoleh dari sumber — sumber lain
sebagai pendukung data primer yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti yang diperoleh dari bﬁku, surat kabar, majalah, dan literature

lainnya untuk mendapatkan data — data sebagai dasar atau pedoman teori
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F. Jangkauan Penulisan
Penulisan ini dibatasi pada masa setelah diselenggarakannya Festival
Krakatau 2007 pada bulan Agustus 2007 sampai saat penulis menyusun skripsi

ini.

G. Sistematika Penulisan
Agar karya tulis ini mudah dipahami dan sistematis, dalam penyusunannya dibagi
menjadi ;
Bab 1: Pendahuluan

Bab ini tetdiri dari latar belakang masalah, pokok permasalahan, kerangka
teori dan konsep, hipotesa, metode penulisan, jangkauan penulisan, dan
sistematika penulisan,
Bab II : Pariwisata Lampung

Bab ini menjelaskan tentang Propinsi Lampung, Dinas Pariwisata
Lampung, beserta obyek dan daya tarik wisata yang dimiliki Lampung.
Bab III : Citra Pariwisata Indomnesia Di Dunia Internasional Dikaitkan

Dengan Berbagai Isu Negatif Di Indonesia
Bab ini menjelaskan mengenai kondisi pariwisata Indonesia pasca

kerusuhan 1998 dan juga dampak dari serangan WTC 11 September 2001 serta
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Bab IV : Strategi Pemerintah Daerah Provinsi Lampung

Bab ini menjelaskan tentang strategi pemerintah daerah Lampung dalam
mensukseskan terselenggaranya Festival Krakatau 2007 ini. Serta faktor
penghambatan dan faktor pendukung.

Bab V : Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan atas pembahasan dalam skripsi ini. Serta saran
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